ABSTRAK
Kekerasan seksual di Kabupaten Sampang kasusnya cukup meningkat
berdasarkan data Kepolisian Resort Sampang. Hal ini mengakibatkan dampak
negatif bagi korban sehingga perlunya penanggulangan guna meminimalisir. Peran
Kepolisian Resort Sampang penting dalam hal menegakan hukum, memelihara
keamanan, perlindungan dan pelayanan kepada masyarakat. Bagaimana
penanggulangan tindak pidana kekerasan seksual oleh Kepolisian Resort Sampang.

Penelitian yang digunakan yakni yuridis empiris, dengan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan eksploratif, dengan menggunakan data primer
(melalui observasi, wawancara, focus group discussion) dan data sekunder,
menggunakan metode analisis data deskriptif analisis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penanggulangan tindak pidana
kekerasan seksual oleh Kepolisian Resort Sampang menggunakan upaya penal
dengan pelaporan atau aduan, penyidikan dan penyelidikan guna pelaku jera dan
korban mendapatkan hak-haknya. Selain itu, secara non penalnya
BABINKAMTIBMAS Kabupaten Sampang melakukan pengawasan dilingkungan
Kelurahan, Kepolisian Resort Sampang berkolaborasi dengan P2TP2A Kabupaten
Sampang untuk melaksanakan sosialisasi penanggulangan tindak pidana kekerasan
seksual, penyebaran banner kekerasan seksual, kerjasama Kepolisian Resort
Sampang dengan Psikolog guna terapi pengobatan dan juga peran peksos dengan
P2TP2A Kabupaten Sampang mengawal pelaku dan korban kekerasan seksual.
Berdasarkan penanggulangan tindak pidana kekerasan seksual oleh Kepolisian
Resort Sampang ini menyebabkan banyak laporan atau aduan dari masyarakat,
sehingga masyarakat menjadi tahu dan berani melaporkan tindakan tersebut.

Kata Kunci: Kekerasan Seksual - Penanggulangan Tindak Pidana - Kepolisian
Resort Sampang

viii



ABSTRACT

Cases of sexual violence in Sampang Regency have increased quite a bit
based on data from the Sampang Resort Police. This has a negative impact on
victims so that countermeasures are needed to minimize it. The role of the Sampang
Resort Police is important in terms of enforcing the law, maintaining security,
protection and service to the community. How to deal with criminal acts of sexual
violence by the Sampang Resort Police.

The research used is empirical juridical, with the approach used being an
exploratory approach, using primary data (through observation, interviews, focus
group discussions) and secondary data, using descriptive data analysis methods.

The results of the research show that the handling of criminal acts of sexual
violence by the Sampang Resort Police uses penal efforts by reporting or
complaints, investigations and inquiries to deter perpetrators and victims to obtain
their rights. Apart from that, in a non-penal way BABINKAMTIBMAS Sampang
Regency carries out surveillance in the sub-district environment, the Sampang
Resort Police collaborates with P2TP2A Sampang Regency to carry out
socialization on dealing with criminal acts of sexual violence, distributes sexual
violence banners, collaborates with the Sampang Resort Police with Psychologists
for medical therapy and also the role of social workers with P2TP2A Sampang
Regency guards perpetrators and victims of sexual violence. Based on the handling
of criminal acts of sexual violence by the Sampang Resort Police, this resulted in
many reports or complaints from the public, so that the public became aware and
had the courage to report these acts.
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